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Mesin perajang daun tembakau ini merupakan bagian yang sangat penting. 
Tujuan dari pembuatan mesin perajang daun tembakau ini adalah untuk mengatasi 
beberapa masalah yaitu perajangan manual yang kurang efektif dalam segi 
waktu,biaya, dengan problem utama ketika panen proses perajangan daun 
tembakau butuh waktu cepat agar daun tembakau tidak rusak atau busuk. Mesin 
perajang daun tembakau dengan Dimensi mesin tinggi 100cm, panjang 64,  lebar 
89 dan jumlah batang 28 batang,dengan motor listik ¼ hp dapat menghasilkan 
rajangan 400kg/jam. Metode yang diterapkan dalam proses pembuatan Mesin 
Perajang Daun Tembakau ini diawali dengan perancangan konsep ,penyajian 
gambar dan identifikasi bahan yang digunakan bahan yang digunakan pada 
pembuatan Mesin Perajang Daun Tembakau ini terdiri dari 2 macam bahan yaitu 
karbon rendah (ST37) dan pipa alumunium. Hasil dari pembuatan mesin perajang 
daun tembakau dan pengujian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
keseluruhan baik rangka maupun komponen dari mesin perajang tembakau ini 
berfungsi dengan baik , setelah dilakukan pengujian, Mesin perajang daun 
tembakau yang berfungsi sebagai perajang daun tembakau mampu bekerja dengan 
baik, sehingga hasil rajanganganya bisa sesuai dengan apa yang diharapkan. 
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Notasi  Keterangan       Satuan 
α  sudut kontak sabuk     ⁰ 
B   lebar puli      mm 
b   lebar pasak      mm 
C   kapasitas nominal dinamis bantalan    kg 
Co   kapasitas nominal statis bantalan   kg 
C1  jarak sumbu poros tingkat I    mm 
D1  diameter puli motor penggerak   mm 
D2  diameter puli poros transmisi    mm 
Din   diameter dalam puli     mm 
Dout   diameter luar puli     mm 
d   diameter poros     cm 
Fa   beban aksial      kg 
fc   faktor koreksi 
Fh   faktor umur bantalan 
 xvii 
 
Fn   faktor kecepatan bantalan 
Fr   beban radial      kg 
h   tinggi pasak      mm 
i1  perbandingan reduksi tingkat I 
Ko   faktor koreksi sabuk 
lp   panjang pasak      mm 
L1  panjang sabuk-V     mm 
Lh  umur nominal bantalan    jam 
Ln   faktor keandalan umur bantalan   jam 
M   momen gabungan     kg.mm 
Mbv  momen bending vertikal    kg.mm 
Mbh  momen bending horisontal    kg.mm 
n1  putaran motor penggerak    rpm 
n2  putaran poros yang digerakkan   rpm 
N   daya motor      hp 
Pd   daya rencana      watt 
Pk1  gaya keliling sabuk-V     kg 
Pr   beban ekivalen bantalan    kg 
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r   jari-jari pengerak ayak    mm 
R1  beban tarik sabuk-V poros transmisi   kg 
R2  beban tarik sabuk-V poros pengerak ayak  kg 
S1  gaya tegang sabuk-V saat kencang   kg 
S2  gaya tegang sabuk –V saat kendor   kg 
So   Gaya awal sabuk –V     kg 
T   momen rencana dari poros    kg.mm 
t1  kedalaman / alur pasak poros    mm 
t2  kedalaman alur pasak puli    mm 
V1  kecepatan linear sabuk-V    m.s
-1 
Z1  jumlah sabuk-V 
1α   sudut kontak sabuk-V     ( 
o 
) 
jinσi   teganggan tarik ijin     kg.mm
-2 
σb   kekuatan tarik bahan pasak    kg.mm-2 
aτ   tegangan geser ijin     kg.mm
-2 
kaτ   tegangan geser yang diijinkan   kg.mm
-2 






A .Latar Belakang 
 Tumbuh kembang masyarakat dipengaruhi oleh sumberdaya manusia itu 
sendiri oleh karena itu manusia berperan aktif dalam mengembangkan daya 
kreatifitas dan inovasi guna menghasilkan suatu produk yang berkualitas dan 
mampu bersaing dengan produk sejenisnya, oleh karena itu banyak pihak yang 
berlomba-lomba untuk membuat atau mengembangkan teknologi yang lebih 
baik dan memiliki manfaat dan efisiensi yang besar. Peralatan manual dalam 
berbagai bidang pada pengerjaan yang membutuhakan waktu yang cukup lama 
akan menimbulkan kejenuhan baik pada para pekerja maupun produsen itu 
sendiri, oleh karena itu pengerjaan dengan cara manual sekarang ini mulai 
berkurang. Sehingga peralatan manualpun sekarang banyak dimodifikasi dan 
diubah sebaik mungkin supaya peralatan itu dapat bekerja dengan maksimal. 
Perubahan dari cara manual menjadi mesin perajang daun tembakau 
dengan menggunakan motor listrik  menjadikan alat tersebut lebih efisien 
dalam pemanfaatan waktu maupun tenaga. Pada pengerjaan manual proses 
pengoperasiaanya lebih cenderung pada operator itu sendiri, yang tak lain 
sangat menguras tenaga. Jika hal seperti itu memakan waktu yang lebih lama 
akan mengakibatkan operator cepat letih. Sehingga perajangan tembakau 
tersebut akan tidak berjalan lancar karena menemui hambatan dan banyak 
waktu yang akan terbuang.. Pada perajang dengan cara manual rangka yang 
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digunakan adalah dari kayu dan pemotongannya masih dengan cara dipegang. 
Dari hasil survei yang kami lakukan dikaponan mlarak ponorogo, kepada salah 
satu petani yang bernama bapak suprianto, Kapasitas perajangan daun 
tembakau secara manual/tradisionalyaitu100 kg selama 3 jam atau 33 kg/jam 
dilakukan oleh petani yang sudah mahir. Satu gulungan daun tembakau yang 
belum dirajang ada 15 sampai 20 lemabar daun tembakau. 
 Berdasarkan data tahun 2012 harga 1 kg tembakau basah Rp 4.000,00 
bila kering Rp 35.000,00 per/kg. Apabila 1 petak menghasilkan 1.000 kg 
basah tembakau menghasilkan uang Rp 4.000.000,00 dan apabila dirajang 
menghasilkan 250 kg sehingga didapatkan uang Rp 8.750.000,00.dengan 
asumsi perbandingan 4:1 yang artinya 4kg basah menghasil 1kg kering 
(rajangan).    
 Para petani tembakau di kawasan Kaponan Mlarak Ponorogo 
merupakan salah satu penghasil tembakau handalan di kawasan Ponorogo hal 
ini dibuktikan banyaknya penduduk menanam tembaku dan sebagain besar 
tembakau tersebut dirajang sendiri. Dari hasil observasi dilapangan tembakau 
belum bisa cepat dijual karena masih menunggu perajangan yang 
membutuhkan waktu yang lama, oleh karna itu saya ingin membuat trobosan 
baru yaitu  merancang mesin perajang tembakau di didaerah tersebut, karna 
didaerah tersebut masih menggunakan perajang manual sehingga 
pengerjannya terlalu lama dan membutuhkan biaya yang cukup banyak.  
 Melihat kondisi diatas timbul ketertarikan pada diri saya untuk 
Merancang Mesin Perajang daun Tembakau didaerah tersebut untuk 
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mengatasi beberapa masalah yaitu perajangan manual yang kurang efektif 
dalam segi waktu,biaya dan tenaga   
B. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang akan 
diambil adalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana merencanakan dan membuat mesin perajang tembakau 
dengan kapasitas 400 kg/jam? 
C. Batasan Masalah  
 Agar permasalahn tidak melebar dan pembahasan dapat mudah 
dipahami maka perlu adanya batasan masalah,yaitu : 
1. Daun tembakau yang akan dirajang sudah dalam keadaan di press  
2.  Bahan yang digunakan untuk kontruksi adalah bahan yang mudah di 
dapatkan dipasaran  
3.  Biaya pembuatan tidak dibahas  
4.  fokus perencanaan adalah mesin perajang tembakau 
5. Pada saat perajangan daun tembakau sebaiknya dilakukan secara kontinyu 
dan gulungan daun tembakau harus digulung sepadat mungkin. 
D.Tujuan penulisan 




1. Merencanakan dan membuat alat perajang daun tembakau yang lebih 
efektif  
2. Mendapatkan ilmu pengetahuan yang lebih luas mengenai mesin 
perajang tembakau 
E. Manfaat  Perencanaan 
1. Menerapkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan yang didapat 
selama di bangku perkuliah sehingga dapat memberikan kontribusi 
yang nyata bagi masyarakat 
2. Membantu untuk meningkatkan harga jual bagi petani tembakau 
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